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 This study aiming to analyze society 5.0, challenges and 
obstacles to realize society 5.0, and society 5.0 contribution to 
SDGs. The data was collected by using the documentation 
method and note-taking technique from the movie AI Houkai by 
Irie Yu. The data was analyzed descriptive qualitatively based 
on the theory of society 5.0 by Nakanishi, literature 
anthropology by Ratna, semiotics by Eco and  the  theory  of 
Young about  SDGs  theory. The finding shows that society 5.0 
characterized as “Creative Society”of rapidly advancing 
innovation in digital technologies such as AI, the Internet of 
Things, robotics, and Augmented Reality. All people can share 
common goals. But, challenges and obstacles to realize such 
development time, permission from the government, and refusal 
from Japanese. Society 5.0 will contribute to delivering on 
SDGs. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk memahami gambaran, tantangan 

dan hambatan, dan kontribusi Masyarakat 5.0 dalam film AI 

 o k i karya Irie Yū. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah deskriptif analisis. Teori yang digunakan adalah 

teori antropologi sastra oleh Ratna, teori Masyarakat 5.0 oleh 

Nakanishi, teori semiotika oleh Eco, dan teori Sustainable 

Development Goals (SDGs) oleh Young. Berdasarkan hasil 

penelitian dalam film AI  o k i karya Irie Yu, Masyarakat 5.0 

digambarkan dengan adanya masyarakat baru yang didorong 

oleh teknologi dan berbagi tujuan bersama. Teknologi seperti 

Internet of Things IoT, robot, Artificial Intelligence (AI), dan 

Augmented Reality (AR) digunakan untuk membantu berbagai 

kehidupan manusia. Namun, terdapat hambatan dan tantangan 

seperti durasi pengembangan yang panjang, izin dari 

pemerintah Jepang, dan penolakan dari masyarakat Jepang. 

Masyarakat 5.0 dapat berkontribusi pada Sustainable 

Development Goals (SDGs) sehingga ada 4 tujuan yang 

berhasil dicapai.  

  . 

 

PENDAHULUAN  

Saat ini kita berada pada era baru 

globalisasi dan evolusi teknologi digital 

seperti Internet of Things (IoT), Artificial 

Intelligence (AI), dan robotika membawa 

perubahan yang signifikan bagi 

masyarakat. Teknologi digital diciptakan 

untuk memecahkan masalah yang timbul 
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dalam kehidupan sehari-hari. Berbeda 

dengan Indonesia yang masih 

mempersiapkan berbagai sektor untuk 

menghadapi era revolusi industri 4.0, 

sebuah konsep yang dinamakan 

Masyarakat 5.0 diciptakan oleh negara 

Jepang dengan mengintegrasikan semua 

sistem pintar melalui teknologi digital 

(Záklasník dan Putnová, 2019).  

Masyarakat 5.0 merupakan simbolis 

yang menunjukkan bahwa Jepang 

merupakan negara yang fokus pada 

inovasi tingkat sosial dengan 

memanfaatkan sebaik-baiknya bidang 

teknologi sehingga dapat meningkatkan 

daya saing Jepang. Adanya proyek 

pemerintah Jepang yang bernama 

Beyond 5G/6G dapat mengantisipasi 

teknologi dan kebutuhan masa depan 

(Yamanaka et al.,2017) 

Meskipun demikian, konsep 

Masyarakat 5.0 tidak hanya digunakan 

untuk memajukan negara Jepang saja, 

namun juga dapat direalisasikan untuk 

mewujudkan Sustainable Development 

Goals (SDGs) 2030 yang diadopsi oleh 

PBB di berbagai negara.  

 Sumber kajian mengenai Masyarakat 

5.0 dalam film     o k i karya Irie Yū 

dalam penelusuran pustaka ditemukan 

beberapa penelitian yang dapat dijadikan 

acuan dan penunjang bagi penulis untuk 

membandingkan bagian-bagian 

penelitian yang belum tersentuh.  

 Yang pertama, penelitian oleh 

Deguchi (2020) yang berjudul “Society 

5.0 no Bijon Jitsugen ni Muketa 

  bit tto  nobēshon.” Penelitian 

Deguchi menjelaskan makna dari visi 

yang berfokus pada kata kunci pada 

dokumen-dokumen Rencana Dasar Sains 

dan Teknologi ke-5 tahun 2016. Hal ini 

membahas pengembangan akademik di 

bawah metodologi baru untuk inovasi 

yang dipromosikan oleh H-UTokyo Lab 

untuk merealisasikan konsep Masyarakat 

5.0 melalui pertimbangan mendalam dari 

3 konsep penting; (1) penggabungan 

ruang cyber dan ruang fisik; 2) 

keseimbangan antara solusi masalah 

sosial dan pertumbuhan ekonomi; (3) 

masyarakat yang berpusat pada manusia. 

  elaj  nya peneli ian oleh   kla n k 

 an P  no           alam peneli ian 

yang berjudul “Digit l Society-

Opportunity or Threat? Case Study of 

J p n  nd Czech Republic” menjelaskan 

hasil analisisnya tentang perbandingan 

Jepang dan Republik Ceko dari 

perspektif digitalisasi masyarakat 

berdasarkan 3 aspek utama; (1) program 

pemerintah yang mendukung teknologi 

digital; (2) jumlah pakar yang 

berpendidikan; (3) investasi dalam sains 

dan penelitian. 

Berdasarkan kondisi negara Jepang 

yang sedang mempromosikan konsep 

Masyarakat 5.0 beberapa film yang 

menceritakan tentang Masyarakat 5.0 

diciptakan oleh sutradara di Jepang. 

Salah satunya adalah film yang berjudul 

    o k i karya Irie Yū. Film     o k i 

karya Irie Yū mer pakan  alah  a   film 

futuristik yang dirilis pada awal tahun 

2020. Film     o k i merupakan hasil 

dari renungan dan keinginan Irie Yū 

untuk melihat bagaimana Jepang 10 

tahun kedepan setelah Olimpiade 2020 

dan Paralimpiade Tokyo. Dalam film ini 

akan dianalisis bagaimana gambaran, 

tantangan & hambatan, dan kontribusi 

Masyarakat 5.0 terhadap Sustainable 

Development Goals (SDGs). 
 

METODE DAN TEORI  

Sumber data penelitian ini diambil 

dari film     o k i karya Irie Yū yang 

dirilis pada tanggal 31 Januari 2020. 

Dalam film tersebut terdapat banyak 

teknologi digital diciptakan yang 

bertujuan untuk mensejahterakan 

masyarakat terutama di bidang kesehatan. 

Film tersebut merupakan film futuristik 

yang menceritakan tentang keadaan 

Jepang pada tahun 2030 dimana Artificial 

Intelligence (AI) menjadi hal yang  anga  
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pen ing  n  k kehi  pan man  ia. 

 eorang ilm  an Jepang yang  anga  

jeni    ernama Kiry   Ko   ke mem  a  

 e  ah  i  em  ernama „Nozomi‟ yang 

merupakan Artificial Intelligence (AI) 

untuk membantu kehidupan manusia 

seperti bidang kesehatan, keuangan, dan 

keamanan.  

Dengan adanya penciptaan, 

pengembangan, dan penggunaan 

teknologi yang dapat membantu manusia 

untuk berbagi tujuan bersama dalam film 

    o k i karya Irie Yū mencerminkan 

bagaimana Masyarakat 5.0 di Jepang, 

sehingga karya ini menarik dan tepat 

untuk dijadikan sebagai objek penelitian. 

Data yang diperoleh dari film    

 o k i karya Irie Yū  er pa  a a   li an 

dan gambar. Data berupa tulisan 

didapatkan dari narasi dan percakapan 

dalam bahasa Jepang yang selanjutnya 

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia. 

Data berupa gambar diperoleh dari 

cuplikan layar film. Kedua data ini 

kemudian diklasifikasikan dan 

selanjutnya dianalisis. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis deskriptif kualitatif. Artinya, 

proses analisis dilakukan dengan cara 

menulis data yang didapatkan berupa 

percakapan, narasi, dan gambar. 

Selanjutnya mengorganisasikan dan 

mengurutkannya data ke dalam kategori 

berdasarkan teori. Data dianalisis untuk 

mengetahui gambaran, tantangan & 

hambatan, dan kontribusi Masyarakat 5.0 

terhadap Sustainable Development Goals 

(SDGs) sehingga memudahkan penulis 

untuk menarik simpulan.  

Data disajikan secara deskriptif 

berupa kata, frasa, dan kalimat dan 

gambar berdasarkan teori. Penelitian ini 

menggunakan beberapa teori diantaranya 

antropologi sastra oleh Ratna (2011), 

teori masyarakat 5.0 oleh Nakanishi 

(2017), teori semiotika oleh Eco (1923), 

dan teori Sustainable Deveopment Goals 

(SDGs) oleh Young (2015).  

 Untuk membedah gambaran 

Masyarakat 5.0, teori yang digunakan 

adalah antropologi sastra oleh Ratna 

(2011) dan teori masyarakat 5.0 oleh 

Nakanishi (2017). Antropologi sastra 

merupakan ilmu pengetahuan yakni 

karya sastra yang dianalisis dalam kaitan 

masalah antropologi. Sehingga lebih 

dominan kepada karya sastra, dan 

antropologi sebagai pelengkap.  

 Dibandingkan dengan Masyarakat 

4.0, Masyarakat 5.0 ditandai dengan 

pemecahan masalah dan penciptaan nilai, 

keanekaragaman, desentralisasi, 

ketahanan, dan keharmonisan lingkungan. 

Masyarakat 5.0 memungkinkan manusia 

untuk berbagi tujuan bersama dan 

menciptakan masyarakat baru yang 

diarahkan kepada masyarakat yang 

didorong oleh teknologi. 

 Untuk membedah tantangan dan 

hambatan penerapan Masyarakat 5.0 

digunakan teori semiotika oleh Eco 

(1923). Semiotik merupakan ilmu yang 

berhubungan dengan segala hal yang 

dianggap sebagai sebuah tanda. Semiotik 

tidak hanya menyangkut mengenai apa 

yang diungkapkan oleh tanda, namun 

kepada ada apa dibalik sesuatu tersebut 

berupa kata, image, bunyi, gerak/bahasa 

tubuh, dan benda.  

 Untuk membedah kontribusi 

Masyarakat 5.0 terhadap Sustainable 

Development Goals (SDGs) digunakan 

teori Sustainable Development Goals 

(SDGs) oleh Young (2015). Teori ini 

menjelaskan bahwa Sustainable 

Development Goals (SDGs) menawarkan 

pendekatan tata kelola yang berprinsip 

untuk melengkapi pendekatan pengaturan 

utama yang menonjolkan pembuatan 

peran dengan penekanan pada kepatuhan 

dan penegakan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini berisi pembahasan 

dari dari gambaran, tantangan dan 

hambatan, dan kontribusi Masyarakat 5.0 
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terhadap Sustainable Deveopment Goals 

(SDGs) dalam film AI Ho kai karya Irie 

Yū.  

 

Gambaran Masyarakat 5.0  

Dalam film AI Ho kai karya Irie Yū 

digambarkan bahwa Masyarakat 5.0 

merupakan masyarakat yang baru yang 

didorong oleh teknologi dan berbagi 

tujuan bersama. 

1. Masyarakat Baru yang didorong oleh 

Teknologi 

Beberapa teknologi yang muncul 

dalam film     o k i karya Irie Yū an ara 

lain adalah Internet of Things (IoT), robot, 

Artificial Intelligence (AI), dan 

Augmented Reality (AR).  

1.1 Internet of Things (IoT) 

Menggunakan internet untuk segala 

keperluan yang disebut dengan Internet 

of Things (IoT). Menurut Karimi dan 

Atkinson (2013) bahwa akan ada satu 

triliun perangkat yang terkoneksi dengan 

internet pada tahun 2025 sehingga 

mendefinisikan perangkat seperti ponsel 

 e agai “ma a  an  elinga”  ari aplika i 

yang menghubungkan semua hal. 

 
Gambar 1. Salah satu profil masyarakat 

Jepang yang terhubung dengan Artificial 

Intelligence (AI) 'Nozomi' 

(Sumber:     o k i, menit 07.30 detik) 

 

(1)「スキャンの準備が完了しました。

動脈硬化指数は 4.7 です。運動不

足に注意しましょう。私の場合、

遺伝性の腫瘍だったので、家族歴

やあらゆるデータをのぞみに分析

してもらって、今はガン細胞の増

殖を抑える薬を処方をもらってい

ます。」 

(AI 崩壊、7 分 13 秒―7 分 34 秒) 

`Sukyan no junbi ga k nryō 

shim shit . Dōmy kukōk  shisū w  4. 

7 desu. Undō fusoku ni chūi 

shimashou. Watashi no baai, idensei 

no shuyōd tt node, k zoku reki y  

 r yuru dēt  o nozomi ni bunseki shite 

mor tte, im  w  g n s ibō no zōshoku 

o os eru kusuri o shohō o 

morattemasu.' 

(    o k i, minute 07.13 detik – minute 

07.34 detik) 

Pemindaian telah siap. Indeks 

arteriosclerosis adalah 4,7. 

Perbanyaklah olahraga. Dalam kasus 

saya, saya memiliki penyakit tumor 

ke  r nan,  ehingga „Nozomi‟ 

menganalisis riwayat penyakit 

keluarga saya dan semua datanya. 

Melal i „Nozomi‟ j ga  aya 

mendapatkan resep obat yang berguna 

untuk menekan pertumbuhan sel 

kanker. 

Data di atas menunjukkan bahwa 

telehealth yang terhubung dengan 

Artificial Intelligence (AI  „Nozomi‟ 

dalam film AI Ho kai karya Irie Yū juga 

menjadi sarana teknologi yang dapat 

menganalisis dan menampilkan kondisi 

kesehatan masing-masing warga Jepang. 

Dengan adanya penggunaan 

telehealth dalam film AI Ho kai karya Irie 

Yū maka kehidupan masyarakat Jepang 

semakin mudah dalam bidang kesehatan, 

semua masyarakat akan merata 

mendapatkan pelayanan kesehatan, dan 

para lansia juga tidak perlu mengeluarkan 

banyak tenaga maupun bantuan manusia 
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lainnya ketika melakukan diagnosa 

maupun pelayanan kesehatan lainnya.  

1.2 Robot 

Menurut Kuczynska (2019) Jepang 

mempersiapkan era robot dengan 

memanfaatkan keterampilan robot 

industri dan fungsionanya yang canggih 

 n  k mereali a ikan „ma yaraka  

ro o ika yang paling maj ‟. Hal ini  apa  

dilihat pada film AI Ho kai karya Irie Yū 

beberapa robot yang muncul dalam era 

Masyarakat 5.0. 

(2) 「…その流れが、まあ、ますますし

ていくんじゃないか。特に最近だ

と手術ロボットが実習実験で使わ

れるようなになってきたりします

ので、そういったあたりも、ええ、

病院の中にいずれ入ってくるんじ

ゃないかなと思います。」 

 (AI 崩壊、01 分 04 秒―01 分 19 秒) 

`… sono n g re g , mā, m sum su 

shite iku n janai ka. Tokuni saikinda to 

shujutsu robotto ga jisshū jikken de 

tsuk w  reru yōn  ni n tte ki tari 

shim sunode, sōitt  atari, ē, byōin no 

naka ni izure haitte kuru n janai ka na 

to omoimasu.' 

(    o k i, menit 01.04 detik – menit 

01.19 detik) 

“…eksistensinya akan terus meningkat, 

terutama akhir-akhir ini robot-robot 

pembantu operasi bedah mulai 

digunakan dalam eksperimental 

sertifikasi mutu, dan akan digunakan 

 i r mah  aki .” 

Pada data di atas dijelaskan bahwa 

robot semakin banyak digunakan di 

berbagai belahan dunia termasuk Jepang. 

Penggunaannya diaplikasikan kedalam 

berbagai sektor termasuk kesehatan 

seperti telehealth yang terhubung dengan 

Artificial Intelligence (AI) sehingga dapat 

mendiagnosa penyakit. Selain itu, robot 

juga digunakan untuk keperluan medis 

seperti membantu dokter pada saat 

operasi.  

1.3 Artificial Intelligence (AI) 

Dalam film     o k i karya Irie Yū 

terdapat Artificial Intelligence (AI  yang 

 igam arkan, yakni „Nozomi‟ yang 

 ikem angkan oleh Kiry   Ko   ke. 

 

 
Gambar 2. Server inti Artificial 

Intelligence (AI) „Nozomi‟ 

(Sumber:     o k i, menit 18.04 detik) 

 

(3)「あの中央にある筐体が新しいコア

サーバーです。日本全国の「のぞみ」

ユーザーは人口８割強国民の膨大

な個人情報は日々ナノ秒単位で集

約され、このストレージに収納さ

れていきます。」 

(AI 崩壊、17 分 59 秒―18 分 10 秒) 

 no chūō ni  ru kyōt i g   t r shī 

ko sābādesu.  Nipponzenkoku  no 

`nozomi' yūzā w   jinkō w rikyō 

kokumin no bōd in  kojin jōhō w  

hibi n nobyō t n'i de shūy ku s  re, 

kono sutorēji ni shūnō s  rete ikim su.  

(    o k i, menit 17.59 detik – menit 

18.10 detik) 

Benda yang di tengah itu adalah server 

inti yang baru. Pengguna Artificial 
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Intelligence (AI  „Nozomi‟  i  el r h 

Jepang ada sekitar 80% dari total 

populasi. Informasi pribadi 

penggunanya dikumpulkan setiap hari 

dalam nanodetik dan disimpan di 

ruang penyimpanan ini.  

Pada data dan gambar di atas 

dijelaskan bahwa Artificial Intelligence 

(AI  „Nozomi‟ memiliki r ang  er er in i 

di kantor pusat HOPE di Chiba sangat 

luas dan bagian intinya berwarna putih 

dan memiliki desain seperti kelopak 

  nga. „Nozomi‟  elah digunakan oleh 

80% dari total populasi di Jepang. 

1.4 Augmented Reality (AR) 

Pada film     o k i karya Irie Yū 

muncul beberapa Augmented Reality 

(AR) yang dimanfaatkan oleh masyarakat 

untuk berbagai keperluan.  

 

Gambar 3. Kacamata Nishimura Satoru 

yang dilengkapi dengan fitur Augmented 

Reality (AR) 

(Sumber:     o k i, 1 jam, menit 41.41 

detik) 

 am ar  i a a  men nj kkan 

 ampilan kaca ama milik Ni him ra 

 a or  yang  ipakai oleh Kiry   Ko   ke. 

Kory   Ko   ke mengg nakan kacama a 

 er e     n  k ma  k ke  alam ge  ng 

per  ahaan HOP  yang  era a  i 

Prefek  r  hi a. Hal ini  anga   erg na 

 agi Kiry   Ko   ke yang  i ak 

mengetahui arah untuk masuk ke dalam 

perusahaan HOPE. 

2. Berbagi Tujuan Bersama 

Manusia akan lebih melatih 

imajinasinya tidak hanya untuk dirinya 

sendiri, namun untuk alam dan teknologi 

dalam upaya mencari cara mencapai 

simbiosis yang memungkinkan 

pembangunan yang berkelanjutan. 

2.1 Pemecahan Masalah dan 

Menciptakan Nilai 

Digam arkan  ah a  eorang 

ilm  an  ari  ni er i a   o hok  

 ernama Kiry   Ko   ke  er ama  engan 

i  rinya yang  ernama Kiry   Nozomi 

mengembangkan sebuah Artificial 

Intelligence (AI) dalam bidang kesehatan. 

Tujuan pembuatannya tidak hanya untuk 

menyelamatkan Kiry   Nozomi yang 

sedang menjalani perawatan dikarenakan 

terkena kanker dan akhirnya meninggal 

dunia, namun juga diharapkan menjadi 

sesuatu yang dapat digunakan oleh semua 

orang yang membutuhkan pertolongan 

dalam bidang kesehatan. 

(4) 「浩介、もうプログラムを書かな

くてもいいから。いつか認可が降

りて、苦しんでいるたくさんの人

救い来ますように。」 

(A I崩壊、3 分 59 秒―4 分 46 秒) 

„ o suke, mo  purogur mu o 

k k n kute mo   k r . Itsuka ninka ga 

orite, kurushin deru takusan no hito 

sukui kimasu yo  ni.‟ 

(    o k i, menit 03.59 detik – menit 

4.46 detik) 

Ko   ke,  i ak perl  menulis program 

lagi. Semoga suatu hari program ini 

bisa disetujui dan menyelamatkan 

banyak orang yang menderita. 

  a a  i a a  men nj kkan monolog 

Kiry   Nozomi yang  e ang  era a  i 

 alam r ang pera a an. Kiry   Nozomi 

yang sedang tergeletak lemah 

dikarenakan penyaki  kanker memin a 

kepa a Kiry   Ko   ke  n  k  i ak 
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menggunakan program Artificial 

Intelligence (AI  „Nozomi‟  n  k 

mem an   pera a annya kankernya lagi. 

 e el m meninggal   nia, Kiry   Nozomi 

berharap agar Artificial Intelligence (AI) 

buatan mereka segera diizinkan oleh 

pemerintah Jepang dan dapat digunakan 

untuk membantu seluruh masyarakat. Hal 

ini juga dijelaskan bahwasannya 

Masyarakat 5.0 dicipkatan sebagai 

pemecah masalah serta penciptaan nilai 

yang ditunjukkan dengan adanya 

teknologi digital yang dapat membantu 

penyelesaian masalah yang beragam.  

2.2 Masyarakat dapat Menggunakan 

berbagai Kemampuan 

Meskipun dengan adanya teknologi 

yang hadir dalam Masyarakat 5.0 dapat 

menggantikan pekerjaan manusia dan 

menyebabkan lapangan pekerjaan 

semakin sedikit, ada berbagai hal baru 

yang dapat dimaksimalkan. Beberapa 

masyarakat yang pekerjaannya 

tergantikan melakukan demo di depan 

kantor HOPE di Chiba. 

(5) 桐生浩介 : 産業革命の頃、仕事を

とられると思った人た

ちが機械を壊す運動を

したんだ。 

飯田眞子 : でも、今は感謝される

方が多いですよ！「の

ぞみ」のお陰で難病も

治療できるようになり

ましたから。 

(AI 崩壊、14 分 43 秒― 4分 57 秒) 

Kiry   Ko   ke : S ngyō k kumei no 

koro, shigoto o tora 

reru to omotta hitotachi 

g  kik i o kow su undō 

o shita nda. 

Lida Mako : Demo, ima wa kansha 

s  reru k t  g  ōidesu 

yo! `Nozomi' no okage 

de n nbyō mo chiryō 

dekiru yō ni 

narimashitakara. 

(    o k i, menit 14.43 detik – menit 

14.57 detik) 

Kiry   Ko   ke : Semenjak era revolusi 

industri, orang-orang 

yang berfikir 

pekerjaannya diambil 

alih oleh mesin demo.  

Lida Mako : Tapi, ada jauh lebih 

banyak orang yang 

bersyukur lho! Karena 

 erka  „Nozomi‟ orang-

orang yang menderita 

sakit parah dapat 

terobati. 

Data di atas merupakan percakapan 

antara Kiry   Ko   ke dan Lida Mako. 

Kiry   Ko   ke menjelaskan kepada Kiry   

Kokoro mengapa ketika mereka sampai 

ke kantor pusat HOPE yang berada di 

Chiba ada banyak masyarakat Jepang 

yang melakukan demo menolak Artificial 

Intelligence (AI  „Nozomi‟. A a  anyak 

masyarakat Jepang yang merasa 

pekerjaannya digantikan oleh Artificial 

Intelligence (AI  „Nozomi‟  an 

melakukan pemberontakan. Deguchi dan 

Karasawa (2020) menjelaskan bahwa 

Masyarakat 5.0 dapat memberikan 

keuntungan bagi sektor swasta, hal ini 

didukung oleh pergeseran dari monopoli 

data ke data terbuka yang akan 

menghasilkan peluang bisnis terbaru. 

Dengan adanya berbagai kemudahan 

hidup masyarakat yang disediakan oleh 

teknologi, ada juga berbagai pekerjaan 
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yang hilang. Selain itu, Masyarakat 5.0 

menghubungkan berbagai layanan dan 

perusahaan dengan data yang dapat 

mendukung berbagai inovasi bisnis 

(Hitachi, 2020). Masyarakat yang tidak 

dapat beradaptasi akan kehilangan 

kesempatan, namun berbeda dengan 

masyarakat yang dapat memanfaatkan 

Masyarakat 5.0. 

2.3 Masyarakat yang dapat 

menggunakan peluang dimanapun dan 

kapanpun 

Dalam film     o k i karya Irie Yū 

digambarkan bahwa berbagai lapisan 

masyarakat dapat menggunakan 

teknologi yang terhubung dengan internet 

sehingga tidak ada ketimpangan sosial 

dan kesuksesan dapat diraih oleh 

berbagai kalangan. 

 
Gambar 4. Seorang lansia sedang 

melakukan cek kesehatan 

(Sumber:     o k i, menit 6.33 detik) 

 

Gambar di atas menggambarkan 

seorang lansia bersama dengan 

perempuan muda yang sedang 

mengoperasikan sebuah tablet. Lansia 

tersebut sedang melakukan pemeriksaan 

kesehatan bersama seorang dokter tanpa 

harus pergi ke rumah sakit. Hal ini 

didukung dengan adanya konektivitas 

yang baik di Jepang yang diagendakan 

akan dapat terealisasi pada tahun 2030. 

Layanan ini juga menghemat biaya 

perjalanan dan waktu serta memfasilitasi 

perawatan medis tingkat lanjut di daerah 

pedesaan dan pulau-pulau terpencil, yang 

sebelumnya sulit dilakukan karena 

kendali jarak (Nakanishi et al., 2020).  

2.4 Masyarakat dapat Hidup dan 

Mengejar Tantangan dalam Keamanan 

Dalam film AI Ho kai karya Irie Yū 

seluruh layanan di Jepang dihubungkan 

dengan Artificial Intelligence (AI) 

„Nozomi‟  ehingga  er agai  i  em  apa  

terdiversifikasi dan desentralisasi yang 

mempermudah meningkatkan keamanan. 

(6)「 HOPE 者データ社内の映像が出ま

す。 福祉的情報です。全国で 5324

件の軽犯罪を発見しました。所轄

所へ通報しますか？」 

(AI 崩壊、42 分 21 秒―42 分 40 秒) 

„ ōpush  dēt  sh n i no eizō g  

dem su. Fukushiteki jōhō de su. 

Zenkoku de 5324 ken no keihanzai o 

hakken shimashita. Shokatsu-sho e 

tsūhō shim su k ? „ 

(    o k i, menit 42.21 detik – menit 

42.40 detik) 

Data di perusahaan HOPE ditampilkan. 

Ini adalah informasi kesejahteraan. 

Kami menemukan ada 5.324 

pelanggaran ringan di seluruh negeri. 

Apakah ingin melaporkan ke 

yurisdiksi? 

Data di atas adalah monolog dari 

Artificial Intelligence (AI  „Hyak me‟ 

ketika menelusuri keberadaan Kiry   

Ko   ke, ditemukan ada 5.324 

pelanggaran yang terdeteksi. Hal ini 

dapat membantu kepolisian Jepang untuk 

melacak berbagai kejahatan.  

2.5 Masyarakat dapat Hidup Selaras 

dengan Alam 

Dalam film AI Ho kai karya Irie Yū 

digambarkan bahwa Jepang pada tahun 

2030 yang merealisasikan konsep 

Masyarakat 5.0 dapat hidup selaras 
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dengan alam menggunakan Artificial 

Inteliigence (AI  „Nozomi‟ yang 

dihubungakn dengan berbagai sektor 

untuk memenuhi beragam kebutuhan 

masyarakatnya. 

 7  “AI 「のぞみ」はスマート家電、自

動車と連動し、電気、ガス、水道

につく、第 4 のリフラインとなり

ました” 

(AI 崩壊、07 分 38 秒―07 分 46 秒) 

“   „Nozomi‟ w  sumāto k den, 

jidōsha to rendō shi, denki, g su, 

suidō ni tsuku, d i 4 no rifur in to 

narimashita” 

(    o k i, menit 07.38 detik – menit 

07.46 detik) 

“AI „Nozomi‟  elah menja i refline 

keempat seperti listrik, gas, air, serta 

terhubung dengan peralatan pintar 

 eper i ala  r mah  angga  an mo il”  

Data (14) menunjukkan monolog 

yang menjelaskan bahwa Artificial 

Intelligence (AI  „Nozomi‟  erh   ng 

dengan berbagai hal seperti listrik, gas, 

air, serta peralatan pintar rumah tangga 

serta mobil. Sehingga terciptanya 

desentralisasi dan efisiensi enegi dalam 

rumah tangga. Hal ini selaras dengan 

Nakanishi dan Kitano (2017;12) yang 

mengatakan bahwa pada era Masyarakat 

5.0 manusia akan dapat hidup selaras 

dengan alam ditandai dengan adanya 

efisiensi energi dan desentralisasi melalui 

pemanfaatan data.  

Tantangan dan Hambatan Penerapan 

Masyarakat 5.0 

1. Durasi Pengembangan yang Panjang 
Dalam film     o k i karya Irie Yū 

digambarkan bahwa beberapa sistem yang 

mendukung terealisasinya Masyarakat 5.0 

sangat sulit dihubungkan dan kompleks 

sehingga membutuhkan durasi 

pengambangan yang panjang. 

(8)「AI「Nozomi」が、もっと早く認

可されていれば、桐生希さんのガ

ンは治療できるはずです。」 

(AI 崩壊、05 分 37 秒―06 分 10 秒) 

   `Nozomi‟ g , motto h y ku nink  

sa rete ireba, Kiryuu Nozomi-san no 

g n w  chiryō dekiru h zudesu. 

(    o k i, menit 05.37 detik – menit 

06.10 detik) 

Jika AI me i  „Nozomi‟ le ih cepa  

diberi persetujuan, penyakit kanker 

Kiry   Nozomi pasti bisa disembuhkan. 

Data di atas merupakan monolog 

mengenai diterbitkannya Artificial 

Intelligence (AI  „Nozomi‟  e elah 

mendapatkan izin pengoperasian dari 

pemerintah Jepang. Artificial Intelligence 

(AI  „Nozomi‟ mem    hkan  ak   yang 

sangat panjang dan membutuhkan 

verifikasi keamanan. Ia berpendapat 

bahwa jika lebih cepat diselesaikan dan 

disetujui pemerintah Jepang maka 

penyakin kanker Kiry   Nozomi pasti 

dapat disembuhkan. 

2. Izin dari Pemerintah Jepang 

Selain durasi pengembangan yang 

panjang dan rumit, teknologi yang 

menunjang Masyarakat 5.0 tidak bisa 

digunakan secara bebas dan 

membutuhkan izin dari pemerintah 

Jepang. 

(9)西村悟 ： 桐生さん！ 

桐生浩介 ：どうだった？ 
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西村悟 ：ダメです。やっぱり

法制がないと厚労省は

認可できないって。 

(AI 崩壊、01 分 28 秒―01 分 43 秒) 

Nishimura Satoru :  iryu -san!  

Kiry   Ko   ke : Dōd tt ?  

Nishimura Satoru :Damedesu. 

Y pp ri hōsei g  

nai to kōrōshō wa 

ninka dekinai tte. 

(    o k i, menit 01.28 detik – menit 

01.43 detik) 

Nishimura Satoru : Kiry     

Kiry   K   ke : Bagaimana?  

Nishimura Satoru : Tidak bisa. Jika 

kita tidak bisa 

mendapatkan 

persetujuan dari 

Kementrian 

Kesehatan, Tenaga 

Kerja dan 

Kesejahteraan, kita 

tidak akan bisa 

menggunakannya.  

Data di atas menunjukkan 

percakapan antara Kiry   Ko   ke  an 

Nishimura Satoru saat  era a  i 

la ora ori m peneli ian  ni er i a  

 ohok . Pa a  aa  i  , Kiry   Ko   ke 

merancang Artificial Intelligence (AI) 

„Nozomi‟  n  k mem an    i ang me i  

dan menginginkannya untuk segera 

digunakan guna membantu perawatan 

istrinya yang berjuang melawan penyakit 

kanker. Dirksen dan Takahashi (2020) 

menjelaskan bahwa undang-undang 

untuk privasi dan implementasi Artificial 

Intelligence (AI) di Jepang masih dalam 

pengembangan. Hal ini dapat 

menimbulkan tantangan bagi perusahaan 

berbasis Artificial Intelligence (AI), 

karena sulit untuk mengetahui arah 

peraturan yang akan datang. 

3. Penolakan Masyarakat Jepang 

Meskipun Artificial Intelligence 

(AI) berkembang pesat dan memberikan 

kenyamanan kepada masyarakat, di sisi 

lain ada resiko seperti merampas 

pekerjaan masyarakat. Hal ini membuat 

ada bebebrapa pihak yang merada 

dirugikan dan tidak setuju dengan adanya 

Artificial Intelligence (AI) di kehidupan 

sehari-hari.  

 
Gambar 5. Masyarakat Jepang menolak 

adanya Artificial Intelligence (AI) 

(Sumber:     o k i, menit 8.03 detik) 

 

Gambar di atas menunjukkan papan 

yang menunjukkan ketidaksetujuan 

adanya Artificial Intelligence (AI) yang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Masyarakat mengkritik agar tidak 

berfokus menggunakan uang untuk 

keperluan inovasi Artificial Intelligence 

(AI), mereka berpendapat bahwa 

sebaiknya uang digunakan untuk 

memajukan kehidupan manusia. 

Kontribusi Masyarakat 5.0 terhadap 

Sustainable Development Goals (SDGs) 

Sustainable Development Goals 

(SDGs) di Jepang dibagi menjadi 5 area 

prioritas (5P) seperti; 1) People, 2) 

Prosperity, 3) Planet, 4) Peace, dan 5) 

Partnership. Film ini bertema tentang 

bidang kesehatan dan beberapa 

dampaknya terhadap kesejahteraan 

manusia, sehingga area prioritas yang 

ditemukan terbatas pada people 

(manusia) dan prosperity (kesejahteraan) 
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1. People 

 
Gambar 6. Perdana Menteri Jepang 

adalah seorang perempuan 

(Sumber:     o k i, menit 27.15 detik) 

 

 am ar  i a a  men nj kkan 

 eorang Per ana Men eri Jepang 

peremp an  ernama  anaka  iko yang 

 e ang men ngg  ke a angan Kiry   

Ko   ke  i kan ornya. UN Women and 

Junior Chamber International Japan 

(JCI Japan) telah menyelesaikan 

Memorandum of Understanding (MOU) 

tentang percepatan kesetaraan gender 

secara nasional di Jepang melalui 

kemajuan gerakan solidaritas bernama 

„HeFor he‟.   j annya a alah  n  k 

mencapai Sustainable Development 

Goals (SDGs) nomor 5 yakni mencapai 

kesetaraan gender di Jepang pada tahun 

2030. Gerakan ini telah berkembang dan 

sudah menjangkau sekitar 30.000 

masyarakat Jepang pada tahun 2019 dan 

diperkirakan akan semakin berkembang 

(UN Women, 2019). 

 

2. Prosperity 

Salah satu tercapainya Sustainable 

Development Goals (SDGs) nomor 8 

(pekerjaan layak dan pertumbuhan 

ekonomi) adalah kuatnya kapabilitas 

lembaga keuangan domestik dan luasnya 

akses ke perbankan, asuransi, dan 

layanan keuangan untuk seluruh 

masyarakat. 

 

 
Gambar 7. Mobile wallet yang terhubung 

dengan „Nozomi‟ 

(Sumber:     o k i, menit 30.49 detik) 

 

Gambar di atas merupakan mobile 

wallet yang menunjukkan jumlah saldo 

keuangan milik salah satu masyarakat 

Jepang. Hitachi (2020) menjelaskan 

bahwa pada era Masyarakat 5.0 teknologi 

identifikasi biometric akan membantu 

transaksi tanpa uang tunai dan kartu di 

manapun di dunia. Hal ini sangat 

memudahkan berbagai pembayaran non-

tunai dan realisasi dari misi pemerintah 

Jepang „ a hle   Vi ion‟.  elain i  , 

Nakanishi dan Kitano (2017) juga 

menjelaskan bahwa inovasi digital 

memungkinkan penggunaan berbagai 

layanan keuangan yang dipersonalisasi 

seperti pembayaran, pinjaman, asuransi, 

dan pembentukan aset.  

SIMPULAN  

Gambaran Masyarakat 5.0 dalam 

film     o k i karya Irie Yū melip  i 

meliputi masyarakat baru yang didorong 

oleh teknologi seperti penggunaan 

Internet of Things (IoT), robot, Artificial 

Intelligence (AI), dan Augmented Reality 

(AR). Selain itu, masyarakat akan berbagi 

tujuan bersama seperti pemecahan 

masalah & penciptaan nilai, masyarakat 

yang dapat menggunakan berbagai 

kemampuan, masyarakat yang dapat 

menggunakan peluang dimanapun & 

kapanpun, masyarakat yang dapat hidup 

mengejar tantangan & keamanan, dan 

masyarakat yang dapat hidup selaras 

dengan alam.  

Tantangan dan hambatan penerapan 

Masyarakat 5.0 dalam film     o k i 

karya Irie Yū meliputi durasi 
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pengembangan yang panjang, izin dari 

pemerintah, dan penolakan dari 

masyarakat Jepang. 

Kontribusi Masyarakat 5.0 terhadap 

Sustainable Development Goals (SDGs) 

ditemukan ada 2 area prioritas yakni 

people dan prosperity Pada area prioritas 

people ditemukan ada 2 tujuan yang 

dapat dicapai seperti nomor 3 (kesehatan 

yang baik dan kesejahteraan) dan nomor 

5 (kesetaraan gender). Pada area prioritas 

prosperity ditemukan ada 2 tujuan yang 

dapat dicapai seperti nomor 8 (pekerjaan 

layak dan pertumbuhan ekonomi) dan 

nomor 11 (kota dan komunitas yang 

berkelanjutan).  

Dalam film     o k i karya Irie Yū 

masih banyak hal yang dapat dikaji 

seperti kontribusi Masyarakat 5.0 

terhadap Environtment, Social, 

Government (ESG) dan dampak dari 

kerusakan Artificial Intelligence (AI) 

terhadap kehidupan masyarakat Jepang.  
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